BAB III

PELAKSANAAN MASA BERKABUNG BAGI SUAMI YANG DITINGGAL
MATIISTRINYA DI DESA NGIMBANG KECAMATAN PALANG
KABUPATEN TUBAN

A. Deskripsi Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
1. Letak Geografis

Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban terletak disebelah
timur kota tuban. Luas wilayah Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban adalah 589,970 KM. Alamat kantor Desa Ngimbang Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban berada di JI. Pendopo No.l, Desa Ngimbang Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban dengan kode pos 62391.

Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban secara geografis
berketinggian 214 m dari permukaan laut, topografi berbukit dan berbatasan
langsung: Sebelah Utara dengan Desa Pucangan, sebelah timurnya Desa Wangun,
sebelah Selatan dengan Desa Minohorejo, sebelah Barat dengan Desa Gesing.
Desa Ngimbang terdiri dari 05 RW dan 15 RT.

2. Keadaan Demografis
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban adalah: 4496 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 2296 jiwa dan
perempuan 2200 jiwa.
b. Keadaan Sosial Pendidikan
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Tingkat Pendidikan
Pendidikan Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban,
berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai berikut:
a) Tingkat Taman Kanak-kanak terdapat satu TK Swasta jumlah
muridnya sebanyak 130 orang
b) Tingkat dasar terdapat 2 sekolah
- SD Negeri, dengan jumlah murid 93 anak.
- MI Swasta, dengan jumlah murid 247 anak.
c) Tingkat menengah pertama terdapat saku sekolah, yaitu MTs swasta
dengan jumlah murid 142 anak.’
c. Keadaan Sosial Keagamaan
1) Sarana Keagamaan
Sarana keagamaan yang ada di wilayah Desa Ngimbang Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban hanya terdapat sarana keagamaan untuk
agama Islam saja yang terdiri dari: Masjid 03 gedung dan Musholla 9
gedung.
2) Praktik Kegiatan Keagamaan
Dalam kehidupan keagamaan masyarakat Ngimbang sudah berjalan
cukup baik, penduduknya semua beragama Islam. Adapun kegiatan-

kegiatan yang masih berlaku dalam masyarakat Ngimbang adalah

! Monografi Desa Ngimbang Tahun 2016.
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berbentuk ibadah, pengajian, memperingati hari besar agama Islam,
Silaturahmi, zakat, shodaqoh, infaq, dan lain-lain yang dilaksanakan di
masjid atau musholla diantaranya:
a) Berjanji
Budaya ini dilakukan oleh pemuda-pemudi, Ibu dan Bapak
dengan cara membaca kitab, biasanya dilakukan satu minggu sekali
malam selasa atau malam jumat.
b) Yasinan / Tahlil
Kegiatan ini dilakukan apabila ada seorang yang meninggal
dunia dan ini berlangsung sampai tujuh hari setelah kematian, serta
dilakukan pada malam tertentu Rebana Kegiatan ini dilakukan
apabila ada upacara pernikahan atau khitanan.
¢) Manaqib
Budaya ini dilakukan apabila penduduk mempunyai hajat

tertentu yang dilaksanakan di rumah-rumah oleh Bapak.?

B. Pendapat Tokoh Masyarakat Tentang Pelaksanaan Masa Berkabung Bagi Suami
Yang Ditinggal Mati Istrinya Di Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten

Tuban

2 KH. Lasmidi, Wawancara, Tuban, 11 juli 2016.
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Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban terletak disatu
kabupaten yang terkenal dengan sebutan bumi wali, secara historis kawasan
Tuban dahulu banyak hal-hal negatif seperti para brandalan hingga maraknya
penyimpangan-penyimpangan perilaku masyarakatnya dari aturan agama Islam.

Dalam observasi yang telah penulis lakukan, didesa Ngimbang ini cukup
banyak ilstri yang ditinggal mati saat masih berusia belum terlalu tua, hal itu
dikarenakan faktor kebiasaan masyarakat khususnya kaum lelaki yang suka
mabuk-mabukan dengan fwak (miras jawa). Namun, tidak sedikit pula seorang
suami yang ditinggal mati oleh Istrinya. Penulis melihat ada dua puluh orang
suami yang ditinggal mati oleh istrinya dan 8 orang memutuskan untuk menikah
kembali dengan berbagai alasan.

Dalam aturan hukum Islam maupun aturan positif yang berlaku di Indonesia
telah diatur bahwa jika ada seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya ia
wajib melakukan masa berkabung (7/Adad) . sedangkan untuk lelaki yang ditinggal
mati Istrinya hanya diatur dalam dalam Kompilasi Hukum Islam, yang mana
menyebutkan bahwa lelaki yang ditinggal mati oleh istrinya juga harus
melakukan masa berkabung dengan batas waktu berdasarkan asas kepatutan yang
ada di wilayah tertentu.

Karena hal tersebut, tanggapan masyarakat khususnya para suami yang
ditinggal mati oleh Istrinya beragam. Ada yang mengatakan perlu, ada yang

menyatakan tidak perlu. Seperti yang disampaikan oleh bapak Sundarjo, ia
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mengatakan “wong lanang seng ditinggal mati bojone perlu ngelakoni masa
berkabung. Iku kanggo adab karo toto kromo nang bojone”. Maksudnya seorang
lelaki yang ditinggal mati Istrinya perlu melakukan masa berkabung, hal itu
sebagai tanda adab dan tata karma. Bapak yang saat ini berusia 57 tahun tersebut
juga mengatakan bahwa masa berkabung itu juga melihat kebutuhan pribadi,
masa berkabung tersebut juga bisa untuk merawat anak-anaknya yang mungkin
masih kecil.?

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Lasiman, bapak yang berusia 60
tahun tersebut mengatakan bahwa masa berkabung bagi suami itu sangat
diperlukan. Itu karena sebagai tanda hormatnya kepada mendiang Istrinya yang
telah mendampinginya sejak lama.* Ibu Sumarlikah juga memberikan pendapat
yang sama dengan bapak Lasiman, yaitu perlunya masa berkabung bagi suami itu
bertujuan untuk memberikan rasa hormatnya kepada Istrinya.” Sementara itu ibu
Fathimah mengatakan bahwa masa berkabung bagi suami yang ditinggal mati
istrinya tersebut adalah tanda bukti rasa sayang dan cintanya kepada Istrinya
yang telah meninggal.®

Berbeda dengan pendapat Rohmat, bapak berusia 35 tahun yang baru
ditinggal mati oleh Istrinya mengatakan bahwa masa berkabung untuk suami itu

tidak perlu dilakukan, meskipun hal itu baik tapi karena dalam aturan Islam tidak

3 Sundarjo, wawancara, Tuban, 19 juli 2016.

4 Lasiman, wawancara, Tuban, 17 Juli 2016.

5 Sumarlikah, wawancara, Tuban, 17 Juli 2016.
® Fathimah, wawancara, Tuban, 20 Juli 2016.
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ada ketentuan tersebut. la menambahkan, tapi hal itu bersifat individual jika
orang lain menganggap perlu maka lakukan saja.” Hal serupa juga disampaikan
oleh Deni, pemuda yang akan menikah ini mengatakan “kanggo opo masa
berkabng? Nang aturan Islam kan gak onok’. Intinya ia mengatakan buat apa
masa berkabung bagi suami, karena aturan Islam tidak membahasnya.®

Walaupun ada perbedaan pendapat soal masa berkabung bagi suami ini,
tetapi mayoritas masyarakat menyutujui adanya masa berkabung bagi lelaki.
Bahkan ibu Salma mengatakan bahwa masa berkabung bagi suami itu harus
dilakukan, biar adil. Jika istri ada masa berkabung maka suami juga harus ada
masa berkabung. Juga biar para lelaki itu tidak seenaknya sendiri, baru ditinggal
mati Istrinya sudah menikah lagi atau sudah pacaran lagi dengan wanita lain.’

Jika kembali pada aturan Islam yang berlaku, seorang wanita yang melakukan
masa berkabung dilarang untuk memakai wangi-wangian atau sejenisnya, seperti
yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. Sementara itu masa berkabung bagi
suami juga mendapat pandangan yang berbeda-beda dari masyarakat mengenai
apa yang harusnya tidak dilakukan. Ibu Lasmuri mengatakan bahwa seorang
lelaki itu bekerja, jika tidak bolehkeluar seperti aturan bagi wanita, maka ia dan
anak-anaknya tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Ibu Lasmuri menambahkan,

sepantasnya suami itu keluar hanya sewajarnya, seperti hanya keluar untuk

" Rohmat, wawancara, Tuban, 19 Juli 2016.
8 Deni, wawancara, Tuban, 19 Juli 2016.
® Salma, wawancara, Tuban, 21 Juli 2016.
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bekerja atau mencari sesuatu. Dan tidak nyangkruk sampai larut malam seperti
yang dilakukan lelaki didesa tersebut.'’

Ada pula yang berpendapat, selama masa berkabung seorang lelaki pantasnya
membatasi berhubungan dengan wanita lain tanpa ada keperluan baik melalui
pesan ataupun bertemu muka. Hal itu bertujuan untuk menghindari fitnah."' Tbu
Sumarlikah mengatakan “suami seng ditinggal mati bojone iku yo pantese koyok
wong wedok, gak oleh gawe wangen-wangen gak oleh gawe perhiasan. Trus metu
teko omah mek makaryo tok’. Intinya adalah suami yang ditinggal mati oleh
Istrinya itu pantasnya seperti wanita yaitu tidak boleh pakai wewangian,
perhiasan dan keluar rumah hanya untuk bekerja.'?

Lebih detail bapak Lasmidi menguraikan yang harus dilakukan oleh suami
yang ditinggal mati Istrinya adalah:

1. Tidak keluar rumah kecuali untuk bekerja dan hal-hal yang penting

2. Tidak memakai parfum atau sejenis yang dapat menarik perhatian lawan jenis

3. Tidak memakai perhiasan, karena dengan memakai perhiasan tidak
menunjukkan kesedihan atas meninggalnya Istrinya

4. Tidak berhubungan dengan wanita lain yang bukan mahram baik langsung

maupun tidak langsung kecuali untuk keperluan yang penting

191 asmuri, wawancara, Tuban, 18 Juli 2016.
' Abdul Rahman, wawancara, Tuban, 21 Juli 2016.
12 Sumarlikah, wawancara, Tuban, 17 Juli 2016.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



50

5. Tidak langsung menikah dengan wanita lain."

Dalam keterangan yang disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat diatas
adalah tidak bolehnya memakai perhiasan bagi suami yang ditinggal mati Istrinya,
perhiasan yang dimaksud bukanlah perhiasan sama seperti yang dipakai wanita.
Perhiasan itu adalah sesuatu benda yang dibuat untuk memberikah kesan mewah
dan berguna sebagai asesoris untuk mempercantik diri. Jadi, perhiasan yang
maksud untuk lelaki adalah memakai barang-berang mewah seperti arloji mewah
atau juga ada yang memaki kalung emas. Dengan demikian, jika ditinggal mati
oleh Istrinya hendaknya ditanggalkan semua perhiasan-perhiasan yang biasa
dipakai oleh lelaki tersebut. Itu bertuyjuan untuk menunjukkan rasa

berbelasungkawa atas meninggalnya sang Istri.

Setelah ditinggal mati oleh Istrinya, tidak sedikit yang akhirnya memutuskan
untuk menikah lagi dengan wanita lain dengan alasan-alasan yang bermacam-
macam. Bapak Sundarjo mengatakan bahwa untuk pilihan menikah lagi itu
kebutuhan pribadi, jika perlu untuk merawat anaknyayang mungkin masih kecil
dipersilahkan untuk menikah lagi. 4 Sementara itu bapak Lasiman memilih

menikah lagi itu bertujuan selain memenuhi kebutuhan pribadi, juga untuk

3 KH. Lasmidi, Wawancara, Tuban, 11 juli 2016.
14 Sundarjo, wawancara, Tuban, 19 Juli 2016.
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merawat anaknya yang masih kecil. ° Sementara itu bapak Abbas memilih

menikah lagi adalah faktor ekonomi, juga karena ada desakan dari keluarganya.'®

Bapak Rohmat mengatakan menikah lagi setelah ditinggal mati Istrinya itu
harus, itu untuk mencegah terjadinya zina apalagi untuk lelaki yang masih muda
sudah ditinggal mati Istrinya kecuali jika memang ia sanggup untuk menahan

1
hawa nafsunya.'’

Untuk hal kapan harusnya seorang suami menikah lagi juga ada perbedaan,
ada yang mengatakan minimal 1000 hari setelah Istrinya meninggal. Bapak
Lasmidi bercerita bahwa dulu di desa Ngimbang ada seorang yang dihormati di
desa, lalu beliau ditinggal meninggal Istrinya. Saat itu beliau mempunyai anak
lelaki yang belum menikah. Sebelum Meninggal, Istrinya berpesan agar beliau
boleh menikah lagi setelah anaknya menikah. Namun, dikemudian hari beliau
menikah sebelum anaknya menikah. Karena hal tersebut membuat rasa hormat
masyarakat kepadanya menurun.'® Dari cerita tersebut dapat diketahui selain
melihat faktor internal seperti faktor ekonomi menikah lagi juga harus melihat

faktor eksternal seperti wasiat dari mendiang Istrinya.

Bapak Lasmidi mengatakan bahwa untuk menikah lagi harus melalui

beberapa pertimbangan dan layaknya meminta izin kepada beberapa orang. Yaitu:

15 1 asiman, wawancara, Tuban, 17 Juli 2016.

16 Abbas, wawancara 16 Juli 2016.

17 Rohmat, wawancara 19 Juli 2016.

'8 KH. Lasmidi, Wawancara, Tuban, 11 juli 2016.
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1. Melihat wasiat dari Istrinya seperti cerita diatas

2. Meminta izin kepada anaknya, karena pernikahan itu juga berimbas kepada
anaknya

3. Meminta izin dari keluargaatau orang tua jika masih ada

4. Meminta izin dari mertua Istri yang meninggal, itu sebagai tanda tata karma

kepada orang tua Istri yang telah menemaninya."’

Dari pendapat-pendapat yang disampaikan oleh tokoh dan masyarakat desa
Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban didapat kesimpulan bahwa
masyarakat menganggap penting dan perlu ketentuan masaberkabung bagi Suami
yang ditinggal Istri tersebut. Halitu bertujuan untuk memberi batasan kepada
Suami agar tidak berbuat semena-mena setelah ditinggal mati Istrinya seperti

langsung kawin lagi atau melakukan hubungan dengan wanita lain.

Sementara itu yang harus dihindari adalah mengurangi melakukan aktifitas
yang dapat menimbulkan fitnah di masyarakat. Karena hal itu untuk menjaga

nama baik dan hubungan dengan keluarga Istrinya.

C. Lama Masa Berkabung Di Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
Dalam aturan Islam maupun Kompilasi Hukum Islam seorang wanita yang

ditinggal mati oleh suaminya harus melalui masa berkabung selama empat bulan

Y bid.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



53

sepuluh hari, sementara untuk lelaki ada perbedaan. Dalam aturan Islam tidak ada
waktu yang harus dilalui sementara dalam Kompilasi Hukum Islam tetap harus
melalui masa berkabung walaupun berapa lamanya tidak disebutkan secara
mendetail dalam Kompilasi Hukum Islam, hanya aturan sepatutnya saja.

Hal itu tentu saja membuat banyak perbedaan pendapat dari masyarakat. Di
desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten ada seorang lelaki yang menikah
lagi sebelum 40 hari setelah Istrinya meninggal. Hal tersebut dianggap
masyarakat kurang pantas, karena masyarakat menganggap 40 hari itu masih hari-
hari duka bagi keluarganya. Selain itu, menurut cerita dari masyarakat dulu juga
ada lelaki yang baru dapat satu minggu setelah Istrinya meninggal ia menikah
lagi. Namun, karena yang bersangkutan sekarang telah meninggal maka penulis
tidak dapat mengkonfirmasinya.

Dari wawancara yang peneliti lakukan, batas kepatutan di masyarakat desa
Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban diklasifikasikan menjadi dua.
Yaitu kepatutan seorang lelaki yang ditinggal mati istrinya melakukan masa
berkabung dan kepatutan seorang lelaki menikah lagi setelah ditinggal mati
Istrinya.

Bapak Sundarjo mengatakan masa kepatutan seorang lelaki melakukan masa
berkabung itu sama seperti masa berkabung bagi perempuan, yaitu 4 bulan 10 hari.
Sementara ibi Lasmuri mengatakan bahwa untuk kepatutan masa berkabung bagi

lelaki itu tergantung pandangan masing-masing orang, menurutnya pribadi
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kepatutan masa berkabung bagi suami adalah empat bulan sepuluh hari. Hal
senada juga disampaikan oleh bapak Lasmidi, ibu Ngainten dan bapak Abdul
Rahman.

Berbeda dengan pendapat dari bapak Abbas, ia mengatakan bahwa kepatutan
masa berkabung bagi seorang suami yang ditinggal mati istrinya adalah minimal
7 hari dan paling lama 100 hari. Hal itu dikarenakan kegiatan dan kebutuhan
seorang lelaki dan perempuan juga berbeda. Jika seorang lelaki harus menjalani
masa berkabung selama 4 bulan 10 hari maka ia dan anaknya yang ditinggal
Istrinya tidak bisa memenuhi kebutuhannya.

Sementara itu untuk kepatutan seorang lelaki yang ingin menikah lagi setelah
Istrinya meninggal juga ada sedikit perbedaan.Ibu Sumarlikah mengatakan
patutnya seorang lelaki menikah lagi setelah Istrinya meninggal adalah setelah
1000 hari, karena dalam tadisi orang jawa seorang meninggal 1000 hari adalah
terakhir diadakan selametan untuk yang meninggal. Ibu Sumarlikah beranggapan
bahwa hal itu juga menjadi patokan untuk seorang suami yang ingin menikah lagi.
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Lasmidi, bahwa seorang lelaki yang
ditinggal mati istrinya boleh menikah lagi setelah lewat 1000 hari. Namun, bapak
Lasmidi memebri pengecualian bagi lelaki yang sudah tidak mampu menahan
nafsunya boleh menikah sebelum 1000 hari tapi harus lebih dari 40 hari.
Mengenai patokan pantasnya 1000 hari ini juga di”iya”kan oleh bapak Abbas,

bapak Ambdul Rahman dan Ibu Lasmini.
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Setelah penulis bertanya kenapa harus 1000 hari, bapak Abbas mmenjelaskan
bahwa setelah kematian seseorang, masih dianggap keluarga, begitu juga dengan
Istri sampai 1000 hari. Dengan demikian selama 1000 hari setelah kematian
Istrinya, Suami itu masih dianggap sah sebagai pasangan menurut masyarakat
jawa khususnya desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Namun ada satu pendapat berbeda dari bapak Suratmo, bahwa ia kepatutan
seorang lelaki menikah lagi setelah meninggalnya Istrinya adalah 100 hari bukan
1000 hari. Dia menganggap 100 hari itu Istri bukan lagi bagian dari keluarga.

Dari uraian-uraian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa kepatutan seorang
lelaki yang ditinggal mati oleh Istrinya melakukan masa berkabung adalah 4
bulan 10 hari. Jika lelaki tersebut ingin menikah lagi, pantasnya ia menunggu

sampai 1000 hari setelah meninggal Istrinya.

Dalam aturan masa berkabung untuk suami memiliki tujuan, yaitu:

1. Memberi alokasi waktu yang cukup untuk turut berduka cita atau berkabung
dan sekaligus menjaga timbulnya fitnah
Seorang suami yang ditinggal mati oleh Istrinya tidak seketika
memikirkan pernikahan baru setelah meninggalnya sang istri, baik melamar
maupun sekedar memberi pertanda kepeda wanita lain untuk mengurus anak-

anaknya kelak. Hal itu untuk menghindari penilaian buruk dari masyarakat jika
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setelah kematian sang Istri, suami tersebut tidak membatasi pergaulannya
dengan lawan jenis atau bahkan menikah lagi.
2. Memelihara keharmonisan Hubungan keluarga suami yang meninggal dengan
pihak istri yang ditinggalkan dan keluarga besarnya
Ketika seorang suami ditinggal mati oleh istrinya maka tidak secara
otomatis putus Hubungan keluarga dengan orang tua istri, maka dengan tidak
langsung menikah lagi ataupun meminta izin kepada mertua jika ingin
menikah lagi merupakan upaya untuk tidak terjadi perselisihan dan kegaduhan
dengan keluarga istrinya yang telah meninggal.
3. Menampakkan kesedihan dan kedukaan atas kematian Istrinya
Perlunya melalui masa berkabung juga untuk menampakkan kesedihan

atas kematian istrinya dan sebagai tanda adab dan tata karma.

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa batas kepatutan dari masa
berkabung bagi Suami yang ditinggal Istrinya adalah 4 bulan 10 hari. Sedangkan

jika Suami tersebut ingin menikah lagi harus menunggu sampai 1000 hari.
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